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BAB IV 

LIPOSUCTION PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 
A.  ANALISIS LIPOSUCTION DALAM PERSPEKRIF HUKUM 

ISLAM 

Hukum islam adalah hukum yang berkaitan dengan agama islam 

yang bersumber dari ajaran syari‟at islam yaitu al-Qur‟an dan As-sunnah. 

Secara sederhana hukum dapat dipahami sebagai seperangkat aturan-

aturan atau norma-norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam 

suatu masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang 

tumbuh dan berkembang dimasyarakat maupun sebuah ketentuan yang 

ditetapkan oleh penguasa.
1
 Bentuknya bisa tertulis sama seperti 

perundang-undangan maupun tidak tertulis seperti hukum adat, konsepsi 

hukum islam kerangka dasarnya telah ditetapkan oleh Allah SWT.
2
  

Hukum islam bertujuan mengatur kemaslahatan hidup manusia, 

baik rohani maupun jasmani, individual dan sosial.
3
 Kemaslahatan tidak 

terjadi didunia saja akan tetapi terjadi diakhirat kelak. Adapun lima tujuan 

hukum islam dengan memelihara lima hal, agama (Hifz Al-Din), Jiwa (Hifz 

Al-Nafs), Harta (Hifz Al-Mal), Akal (Hifz Al-Aql), Keturunan (Hifz Al-

Nasl).
4
 

                                                           
1
 R. Saija dan Iqbal Taufik, Dinamika Hukum Islam Indonesia, (Yogyakarta : Deepublish, 

2016), hal 1.  
2
 Ibid, 

3
 Gibtiah, Fikih Kontemporer, (Jakarta : PRENADAMEDIA GROUP, 2016), hal  9. 

4
 Asmawi, Filsafat Hukum Islam, (Surabaya : elKAF, 2006), hal 48 
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Dalam berkembangnya zaman, dunia kedokteran juga 

menunjukkan kemajuannya dalam bidang kesehatan salah satunya adalah 

operasi plastik yang telah ramai diperbincangkan dan telah banyak 

masyarakat yang menggunakan metode ini sebagai kebutuhan. Pasien 

dalam menggunakan operasi plastik haruslah lebih selektif, karena banyak 

hal-hal yang tidak diketahui dan bisa jadi sangat berbahaya bagi tubuh. 

Walaupun dalam sejarah operasi plastik telah digunakan puluhan tahun 

lalu pada masanya dan telah berkembang, dari yang hanya menggunakan 

alat sederhana hingga menggunakan alat yang canggih seperti sekarang 

ini. Menurut eksistensinya operasi plastik tidak dapat diremehkan. 

Banyaknya masyarakat menggunakan operasi plastik dalam hal kesehatan 

maupun untuk kecantikan sudah menjadi polemik tersendiri dalam 

masyarkat, termasuk masyarakat yang awam dalam hukum islam. 

Masyarakat beranggapan bahwa operasi plastik hanyalah 

berorientasi pada masalah kecantikan (estetik) seperti sedot lemak, 

memancungkan hidung, mengencangkan muka dan lain sebagainya. Akan 

tetapi ruang lingkup operasi plastik sangatlah luas. Operasi plastik tidak 

hanya masalah kecantikan saja, melainkan juga rekonstruksi seperti kasus-

kasus luka bakar, trauma wajah pada kasus kecelakaan, cacat bawaan lahir, 

seperti bibir sumbing, kelainan pada kelamin. 

Tujuan syari‟at baik dalam arti agama maupun hukum islam adalah 

sama, yaitu mewujudkan kemaslahatan manusia dengan memenuhi 

kebutuhan primer (zaruri), sekunder (hajizy) dan kebutuhan kesempurnaan 
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(tahsiny).
5
 Dari semakin banyaknya polemik yang timbul dalam masyaraat 

akan operasi liposuction islam pun menanggapinya karena tidak ada 

hukum yang menjelaskan mengenai operasi liposuction diperbolehkan atau 

tidak diperbolehkan.  

Kaidah pertama, 

Dalam kaidah fiqh disebutkan, segala sesuatu itu diperbolehkan 

samapai ada dalil yang mengharamkannya. 

Artinya : Hukum yang pokok dari segala sesuatu adalah boleh, 

sehingga terdapat dalil yang mengharamkannya.
6
 

Berdasarkan kaidah tersebut, maka apapun yang kita lakukan 

sebenarnya boleh kita lakukan, dan selamanya boleh kita lakukan, 

hingga adanya dalil atau petunjuk yang menyatakan haramnya 

melakukan sesuatu itu.
7
  

Kaidah kedua, 

Artinya : Sesungguhnya hukum-hukum  itu berubah dengan 

berubahnya zaman.
8
 

                                                           
5
 Ibid,. hal 47 

6
 A Ni‟mah, BAB II Tinjauan Umum Tentang Operasi Plastik, Skripsi, (Surabaya : UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2016),  hal 37. 
7
 Yusuf Qardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Cet ii, Jakarta : Gema Insani, 1995), hal 

145. 
8
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Dari kaidah diatas dapat diketahui bahwa yang dimaksud 

dengan kemaslahatan yang ada didalamnya, ialah kemaslahatan 

menurut pandangan syari‟at, karenanya kemaslahatannya patut 

menjadi alasan dan asas hukum.
9
 Namun demikian kaidah tersebut 

juga harus diikuti oleh kaidah lainnya sebagai berikut : 

Kaidah ketiga, 

Artinya : hukum itu berputar bersama illatnya dalam 

mewujudkan dan meniadakan hukum. 

Dalam kaidah itu maka dengan berakhirnya apa yang menjadi 

alasan dan illat hukumnya, berakhir pula ketentuan hukumnya, atau 

hukum islam akan mengalami perubahan status hukum dikarenakan 

adanya sebab akibat yang mengitarinya.
10

 Maka dari itu, operasi 

plastik haruslah dilihat dari tujuannya. 

 

1. Hukum Liposuction Ditinjau dari Kesehatan 

Sedot lemak merupakan salah satu dari macam-macam operasi 

plastik, dalam dunia medis sedot lemak digunakan untuk 

menghilangkan lemak bagi pasien yang mengalami kelebihan lemak 

yang dapat mengakibatkan berbagai penyakit. Akibat dari kelebihan 

lemak dapat mengakibatkan Akumulasi lemak di dalam tubuh yang 

melebihi dari batas aman tersebut dapat meningkatkan risiko penyakit 

                                                           
9
 Asmawi, Filsafat Hukum Islam, hal 69. 
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 Ibid, 
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kardiovaskular meliputi tekanan darah tinggi, jantung koroner, stroke, 

yang diakibatkan akibat akumulasi kolesterol pada arteri yang 

berlebihan. Selain itu juga dapat menyebabkan obesitas akibat 

menumpuknya lemak di dalam tubuh. 

Didalam agama islam sudah dijelaskan bahwa kelebihan berat 

badan juga berdampak buruk bagi kesehatan. Lemak merupakan 

sumber energi bagi manusia untuk beraktivitas sehari-hari. Hampir 

semua bahan banyak mengandung lemak, terutama pada makanan 

yang berasal dari hewan. Bagi seorang muslim, ada perintah dan 

peringatan dari Allah Swt yang harus benar-benar diingat dan 

memilah makanan yang baik untuk kesehatan, terutama makan 

makanan yang berasal dari hewan. Surat Al-Maidah ayat 88 yang 

berbunyi : 

               

Artinya : “dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 

yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-Nya.”
11

Dalam surat ini Allah Swt memerintahkan manusia agar 

memilah makanan-makanan yang baik lagi halal, agar terhindar dari 

berbagai penyakit yang dapat mengancam kesehatan para hambanya. 

Sudah dapat dipastikan bahwa makanan yang baik itu adalah makanan 

                                                           
11

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Tafsirnya..hal 162. 
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yang halal. Oleh karena itu, setiap perintah dan larangan yang Allah 

Swt tetapkan adalah sesuatu hal yang baik. 

Kelebihan lemak dalam tubuh dikaitkan dengan ancaman fisik 

yang besar seperti obesitas dan overweight yang dapat memicu 

berbagai penyakit bila tidak segera ditangani. Maka, liposuction atau 

sedot lemak dalam dunia kesehatan bertujuan mengatasi masalah-

masalah tersebut. Dalam memutuskan melakukan sedot lemak 

kebanyakan masyarakat terlebih dahulu telah melakukan prosedur-

prosedur yang telah ditentukan dalam dunia kesehatan. Pasien yang 

melakukan sedot lemak sudah mempunyai masalah yang serius 

terhadap obesitasnya. 

Seperti hadits diatas Allah Swt telah memberikan suatu 

peringatan yang kepada hambanya untuk selalu tidak berlebih-lebihan 

dalam makanan maupun minuman, untuk mencegah berbagai penyakit 

yang timbul akibat berlebih-lebihan tersebut, sesuai dengan hadits At-

Tirmidzi :  

 

 

Artinya: Dari Miqdam bin Ma‟dikariba berkata: Saya pernah 

mendengar Rasulullah SAW bersabda “tidak ada bejana yang diisi 
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oleh manusia yang lebih buruk dari perutnya, cukuplah baginya 

memakan beberapa suapan sekedar dapat menegakkan tulang 

punggungnya (memberikan tenaga), jika tidak bisa demikian, maka 

hendaklah ia memenuhi sepertiga lambungnya untuk makanan, 

sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk bernafas” (HR. At-

Tirmidzi). 

Dan diperkuat ayat al-Qur‟an (Qs. Al-A‟raf ayat 31) yang 

berbunyi : 

             

   

Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berlebih-lebihan.
12

 

Dalam ayat ini, Allah mengatur urusan makan dan minum. 

Makan dan minum yang bermanfaat adalah dalam rangka mengatur 

dan memelihara kesehatan untuk dapat beribadah kepada allah dengan 

baik. Karena kesehatan badan banyak hubungannya dengan makanan 

dan minuman. Makanan dan minuman berlebihan berakibat 

terganggunya kesehatan. Karena itu, Allah Mengatur jangan 

berlebihan dalam porsi makan dan minum itu sendiri. Sebab, makan 

dan minum dengan porsi yang berlebihan dan melampaui batas akan 

mendatangkan penyakit. Makan kalau sudah merasa lapar, dan kalau 

sudah makan, janganlah sampai terlalu kenyang. Begitu juga dengan 
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minuman, minumlah kalau merasa haus dan bila rasa haus hilang, 

berhentilah minum, walaupun nafsu makan dan minum masih ada.
13

 

Perbuatan berlebihan yang melampaui batas selain merusak dan 

merugikan, juga Allah tidak menyukainya. Setiap pekerjaan yang 

tidak disukai oleh Allah, kalau dikerjakanpun akan mendatangkan 

bahaya. 

Setiap penyakit pasti ada obatnya, walaupun sebagian penyakit 

belum ditemukan obatnya. Dan segala hal yang ada di dunia ini 

berasal dari Allah, termasuk penyakit. Oleh karena itu, agama islam 

sangat menyuruh umatnya untuk terus berusaha untuk mendapakan 

obat terhadap segala penyakit yang ia alami, dan yang terpenting 

adalah kehalalan obat tersebut, karena islam sangat melarang umatnya 

untuk berobat dengan hal-hal yang dilarang oleh agama selama masih 

ada obat yang lain dan tidak dalam keadaan darurat. Hal ini tercantum 

dalam beberapa hadist nabi, diantaranya: 

 

Artinya : “Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat 

sesuai dengan penyakitnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala.” (HR. Muslim).
14

 

 

 

                                                           
13

 Tim Penerbit, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta : Widya Cahaya, 2011). hal 325. 
14

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, terj. Elly Latifah, hal 

718. 
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Artinya : “Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan 

obatnya, demikian pula Allah menjadikan bagi setiap penyakit ada 

obatnya. Maka berobatlah kalian dan janganlah berobat dengan yang 

haram.” (HR. Abu Dawud dari Abud Darda` radhiallahu „anhu).
15

 

Hadits Nabi. 

Artinya : “Berobatlah kamu hai hamba-hamba allah. Karena 

sesungguhnya allah tidak meletakkan suatu penyakit, kecuali dia juga 

meletakkan obat penyembuhannya, selain satu yaitu penyakit tua.”
16

 

Hadits ini menunjukkan bahwa umat islam wajib berobat jika 

menderita sakit, apapun macam penyakitnya, sebab setiap penyakit 

merupakan berkah kasih sayang Allah, pasti ada obat penyebuhnya, 

kecuali sakit tua.
17

 

Berobat dengan menggunakan bahan haram imam syafi‟i 

berpendapat bahwa seseorang boleh menyambung tulangnya dengan 

dengan benda najis, jika memang tidak ada benda lain yang sama atau 

lebih efektif.
18

 Jadi menggunakan benda najis diperbolehkan asal tidak 

                                                           
15

 Ali Bin Sulaiman AR-Rumaikhon, Fiqh Pengobatan Islami, (Solo : Al-Qwam : 2008), 

hal 211. 
16

 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal 131. 
17

 Ibid, 
18

 Ibid, hal 129 
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ada benda lain yang baik, sama seperti halnya obat jika terbuat dari 

barang haram yaitu babi apabila tidak ada obat lain yang 

menyembuhkan maka penggunaan obat dari babi diperbolehkan. 

Menurut kalangan hanafiah, berobat dengan barang haram, tidak 

diperbolehkan.
19

 Dalam hal ini memang ada sebuah hadits yang 

menyatakan bahwa :
20

 

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak menjadikan obat bagi kalian 

di dalam sesuatu yang haram. 

Akan tetapi menurut mereka, jika diyakini di dalamnya 

mengandung obat dan tidak ada obat lain, maka hal itu tidak apa-apa. 

Pengubahan ciptaan Allah yang permanen hanya dibolehkan jika 

dalam keadaan darurat, misalnya karena sakit atau ada cacat yang bisa 

membuatnya malu. Hal ini dapat dikategorikan kepada rukhshah yang 

dalam kaidah ushul fiqh berbunyi : 

 

Artinya : Keadaan darurat menyebabkan bolehnya hal-hal yang 

dilarang. 

Kebolehan ini juga didasari pada hadis yang diriwayatkan oleh 

beberapa perawi seperti Abu Daud, Al-Hakim, Thabrani, Baihaqi dan 

Ibnu Hibban. 
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20
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Artinya : Dari Abdurrahman bin Thorofah, dari kakeknya 

„Arfajah bin As‟ad, hidungnya terkena senjata pada perang Al-Kulab 

di masa jahiliyah. Maka aku menggantinya dengan hidung palsu yang 

terbuat dari perak namun ternyata membusuk. Maka Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wa sallam memerintahkan kepadaku untuk 

menggantinya dengan hidung terbuat dari emas.
21

 

Sebagaimana dijelaskan diatas merubah ciptaan Allah jika 

diperuntukkan untuk menyembuhkan suatu penyakit diperbolehkan 

begitu pula dijelaskan pada kitab Fathul Bari sebagaimana tafsirnya : 

Artinya : utsman bin jarir bercerita pada kami, dari Mansur, dari 

Ibrahim dari Al-Qamah dari Abdullah, “Allah telah melaknat wanita-

wanita yang membuat tato dan wanita-wanita yang mencukur rambut 

pada muka (seperti bulu mata dan alis) dan wanita-wanita yang 

memanggur gigi mereka untuk mempercantik diri yang meubah 

ciptaan Allah, “mengapa saya tidak melaknat orang yang telah 

dilaknat Rasulullah ; dan ini juga terdapat dalam kitab Allah, Apapun 

yang dibawa rasulullah untukmu, maka ambillah. Dan apapun yang 

dilarang maka jauhilah ucapan, “yang memangur gigi untuk 

mempercantik diri dapat dipahami bahwa perbuatan yang dicela 

adalah yang dilakukan dengan tujuan agar bertambah cantik. Maka 

seandainya perbuatan itu dilakukan karena memang diperlukan 

misalnya untuk berobat, maka hal itu boleh”
22

 

 

 

 

                                                           
21

  Muhammad Samih Umar, Fiqh Kesehatan 500 Fatwa Seputar Kedokteran dan 

Pengobatan Alami, (Solo : Aqwam, 2016), hal 168. 
22

 Abdul Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Jilid 2 Hasil Muktamar Munas Ulama 

Nahdatul Ulama kesatu/1926 sampai dengan ketigapuluh/2000, (Jakarta : QultumMedia, 2004). 

hal 14. 
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Fatwa MUI juga mengeluarkan fatwanya tentang obat dan 

pengobatannya, dan menetapkan hukum bahwa : 

 

1. Islam mensyariatkan pengobatan karena ia bagian dari 

perlindungan dan perawatan kesehatan yang merupakan 

bagian dari menjaga Al-Dharuriyat Al-Kham. 

2. Dalam ikhtiar mencari kesembuhan wajib menggunakan 

metode pengobatan yang tidak melanggar syari‟at. 

3. Obat yang digunakan untuk kepentingan pengobatan wajib 

menggunakan bahan yang suci dan halal. 

4. Penggunaan bahan najis atau haram dalam obat-obatan 

hukumnya haram. 

5. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk 

pengobatan hukumnya haram kecuali memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut : 

a. Digunakan pada kondisi keterpaksaan (al-dlarurat), 

yaitu kondisi keterpaksaan yang apabila tidak dilakukan 

dapat mengancam jiwa manusia, atau kondisi 

keterdesakan yang setara dengan kondisi darurat (al-

hajat allati tanzilu manzilah al-dlarurat), yaitu kondisi 

yang apabila tidak dilakukan maka akan dapat 

mengancam eksistensi jiwa manusia dikemudian hari, 

b. Belum ditemukan bahan yang halal dan suci dan, 

c. Adanya rekomendasi paramedis kompeten dan 

terpercaya bahwa tidak ada obat yang halal. 

6. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk 

pengobatan luar hukumnya boleh dengan syarat dilakukan 

pensucian.
23

 

 

Sebuah penyakit dan kesembuhan penyakit datangnya dari Allah 

Swt. Penyakit adalah sebuah ujian untuk mengukur seberapa kuat 

hambanya dalam segala ujian yang telah diberikan oleh Allah Swt. 

Dari tafsir kitab fathul bari mempebolehkan bahwa merubah ciptaan 

karena merupakan obat dari sebuah penyakit adalah boleh begitu pula 

fatwa MUI pengobatan menggunakan operasi plastik yang merupakan 

sebagian dari perlindungan dan perawatan kesehatan adalah bagian 

dari menjaga diri dari penyakit yang dapat membahayakan hidup, 

                                                           
23

 Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, No. 30 tentang obat dan pengobatan. 
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wajib menggunakan metode pengobatan yang tidak melanggar syari‟at 

islam dengan menggunakan bahan halal dan suci karena penggunaan 

bahan haram dan najis dalam pengobatan hukumnya haram kecuali 

memenuhi syarat-syarat antara lain : digunakan karena kondisi 

keterpaksaan, belum ditemukan obat yang halal serta adanya 

rekomendasi paramedis yang ahli namun untuk pengobatan luar 

hukumnya boleh dengan syarat dilakukan pensucian.  

Tidaklah sebuah penyakit tidak ada obatnya, termasuk penyakit 

yang penyembuhannya menggunakan metode liposuction atau sedot 

lemak selagi sangat diperlukan untuk menyembuhkan penyakit, 

prosedurnya aman serta alat dan obat tidak mengandung haram. 

Dalam keadaan darurat hukum melakukan liposuction dengan bahan 

najis dan haram menjadi boleh dilakukan karena liposuction adalah 

salah satu usaha untuk menghilangkan penyakit. 

 

2. Hukum Liposuction Ditinjau dari Kecantikan 

Kecantikan adalah salah satu hal yang tidak henti-hentinya 

menjadi pembahasan dikalangan masyarakat. Seseorang yang ingin 

terlihat cantik rela melakukan segala hal demi kecantikannya, salah 

satunya dengan cara operasi plastik. Operasi plastik merupakan cara 

yang tepat untuk merubah bentuk asli diwajah maupun ditubuh 

manusia. Al-qur‟an dan As-sunnah adalah pedoman atau sumber 

hukum dari agama islam, maka diantara perintah-perintah Allah Swt 

adalah sebuah keharusan yang harus dikerjakan, begitupun larangan-
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larangan-Nya sudah menjadi ketentuan yang mutlak untuk tidak 

dijauhi.  

Firman Allah, (Qs. Al-Hasyr : 7) : 

           

                

            

   

Artinya : Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-

kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 

supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di 

antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. 

dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 

hukumannya.
24

 

Ayat ini mengandung prinsip-prinsip umum dalam agama islam, 

yaitu agar mentaati Rasulullah dengan melaksanakan segala 

perintahnya dan mejauhi larangannya, karena mentaati Rasulullah 

SAW pada hakikatnya mentaati Allah SWT.
25

 

 

 

                                                           
24

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu‟ran Terjemahnya. hal 797. 
25

 Tim Penerbit, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, . . .Hal 55. 
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Perintah untuk taat dan patuh akan hukum Allah Swt terdapat 

pada Hadits Riwayat Abu Hurairah Ra. 

Artinya : Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi Saw., beliau 

bersabda, “Tinggalkan/biarkanlah aku tentang apa yang aku 

tinggalkan bagi kalian, sesungguhnya telah binasa orang-orang 

sebelum kalian dengan sebab pertanyaan dan perselisihan mereka 

terhadap para Nabi mereka. Maka bila aku melarang kalian dari 

sesuatu hindarilah, dan bila aku perintahkan kalian dengan suatu 

perintah maka datangilah/laksanakanlah semampu kalian” (HR. 

Bukhari). 

 

Operasi plastik merupakan merubah ciptaan Allah Swt, padahal 

merubah ciptaannya adalah sesuatu yang dilarang oleh Allah Swt. 

Seperti Ayat Al-Qur‟an (Qs. An-Nisa‟ : 119) : 

                             

                         

          

Artinya : Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan 

akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan 

menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu 

mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka 

(mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka meubahnya". 
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Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, 

Maka Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.
26

 

 

 

Allah Swt juga melaknat orang yang mengubah ciptaannya. 

Sebagaimana yang termaktub dalam hadis riwayat Imam Muslim : 

Artinya : Allah telah melaknat mengutuk orang-orang yang 

membuat tato dan orang yang minta dibuatkan tato, orang-orang yang 

mencabut bulu mata, orang-orang yang minta dicabut bulu matanya, 

dan orang-orang yang merenggangkan gigi demi kecantikan yang 

merubah cipta an Allah. (HR. Muslim).
27

 

 

Dalam hadis ini disebutkan bahwa perkara mengubah ciptaan 

Allah seperti mentato, mencabut bulu mata dan merenggangkan gigi 

dengan tujuan memperindah diri diharamkan. 

Para fuqoha melarang manusia merubah ciptaan Allah SWT 

adapun disebutkan dalam kitab Mauhibah dalam tafsirnya : 

Artinya : Diriwayatkan dari ibnu umar ra. Secara marfu‟, Allah 

melaknat wanita yang menyambung rambutnya dengan sopak, dan 

wanita yang minta disambungkan rambutnya dengan sopak, orang 

yang mentato dan orang yang diminta ditato”. Dan dari ibnu Mas‟ud 

ra “Allah melaknat orang yang mentato dan orang yang minta ditato. . 

.” sampai pada ucapan beliau : “Dan Allah melaknat orang-orang yang 

pangur untuk kecantikan yang merubah ciptaan Allah”. Al-Qami 

berkata, “Itulah sifat yang lazim bagi orang yang melakukan 

perbuatan mencukur rambut muka, meruncingkan gigi dan pangur, 

demikin pula menyambung rambut dengan sopak.” Al-Hafni berkata, 

Masing-masing dari yang demikian itu haram kecuali bercelak, karena 

bercelak disunnahkan oleh agama, meskipun dalam bercelak itu 

                                                           
26

  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu‟ran Terjemahnya. hal 127. 
27

  Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, terj. Elly Latifah, 

(Jakarta : Gema Insani, 2005), hal 686. 
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terdapat perubahan bagi ciptaan Allah Ta‟ala, sebab seseorang itu 

dilahirkan tanpa bercelak.
28

 

 

Dalam hal yang menyangkut perubahan ciptaan Allah SWT 

dengan motivasi kenikmatan dalam dunia kosmetik,bukan karena 

kelainan yang memerlukan pertolongan, bukan karena kelalaian yang 

perlu dinormalisasi dapat digolongkan sebagai perbuatan yang 

menunjukkan sikap tidak ridha kepada takdir dan hukumnya adalah 

haram.
29

 

 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah Swt yang paling 

sempurna, serta memiliki kelebihan dibandingkan makhluk ciptaan 

lainnya. banyak diantara manusia terpuruk karena mereka hanya 

berfokus pada kekurangan yang dirasakan dan melakukan operasi 

plastik untuk menutupi kekurangannya. Sudah sepantasnya sebagai 

manusia yang beriman untuk senantiasa berfikir positif kepada Allah 

Swt. Dengan kekurangan yang dirasakan bukan berarti Allah Swt 

bersifat tidak adil melainkan harus mengucapkan syukur terhadap apa 

yang diciptakan oleh Allah kepada makhluk-Nya. Dalil yang 

menegaskan bahwa manusia adalah makhluk paling sempurna 

terdapat dalam surat At-Tin : 4, yang berbunyi : 

        

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya.
30

 

                                                           
28

 Abdul Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Jilid 2 Hasil Muktamar Munas Ulama 

Nahdatul Ulama kesatu/1926 sampai dengan ketigapuluh/2000, (Jakarta : QultumMedia, 2004). 

hal 9. 
29

 Tim PP Muhammadiyah Majlis Tarjih, Tanya Jawab Agama, (Yogyakarta : Suara 

Muhammadiyah, 1997), hal 192. 
30

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu‟ran Terjemahnya. hal 903. 
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Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling baik dintara 

makhluk lainnya, baik secara jasmani maupun rohani, karena dapat 

berdiri tegak, berbicara, berilmu, mengatur yang bijak dengan akal 

pikiran dan hati yang dapat berfungsi dengan baik. Allah bersumpah 

dengan ciptaan-ciptaan-Nya bahwa manusia diciptakan dalam bentuk 

sebaik-baiknya. Dan yang menjadi pokok kemuliaan manusia adalah 

iman dan amal sholehnya, jika tidak demikian maka akan 

dikembalikan ketempat yang serendah-rendahnya (neraka). Inilah 

yang disumpahkan bahwa manusia adalah bentuk yang paling baik 

dan membentuk pendirian yang kokoh, anggota tubuh yang sempurna 

dan mempercantiknya, dan akan dikembalikan ketempat yang 

serendah-rendahnya apabila tidak taat kepada Allah dan tidak 

mengikuti rasulnya. 

Pandangan islam terhadap orang yang melakukan operasi 

liposuction maupun yang tidak melakukan operasi liposuction itu 

sama derajatnya dihadapan Allah SWT bahkan tidak ada 

keistimewaannya kecuali dengan ketaqwaannya. Operasi liposuction 

jika bertujuan untuk kecantikan maka hukumnya haram, karena 

operasi liposuction merupakan operasi yang besar mudharatnya dari 

pada manfaatnya. Telah dijelaskan juga bahwa merubah ciptaan Allah 

Swt untuk tujuan kecantikan juga haram karena tidak mensyukuri apa 

yang telah diberikan kepadamu. 
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B. TABEL LIPOSUCTION DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

4.1 Liposuction Dalam Perspektif Hukum Islam 

No. Unsur 

Hukum Liposuction 

Ditinjau Dari 

Kesehatan 

Hukum Liposuction 

Ditinjau Dari 

Kecantikan 

1. Hukum Mubah (boleh) Haram (tidak boleh) 

2. Syarat-

Syarat 

1. Dilakukan karena 

untuk penyembuhan 

penyakit. 

2. Obat mengandung 

unsur halal atau tidak 

najis, boleh 

menggunakan barang 

najis atau haram 

karena obat tersebut 

merupakan satu-

satunya obat yang 

dapat 

menyembuhkannya 

Dilakukan untuk 

merubah ciptaan Allah 

SWT. 

3. Ketentuan 

Hukum 

Perintah Berobat 

 

1. Hadits 

a. HR. Muslim. 

b. HR. Abu Dawud 

dari Abud Darda` 

radhiallahu „anhu 

c. HR. Abu Daud, 

Al-Hakim, 

Thabrani, Baihaqi 

dan Ibnu Hibban. 

2. Hasil Mukhtamar 

Munas Nahdatul 

Ulama. 

3. Fatwa MUI (Obat 

dan Pengobatannya). 

Larangan merubah 

ciptaan Allah SWT. 

 

1. Al-Qur‟an Surat 

An-Nisa‟ ayat 119. 

2. HR. Muslim. 

3. Hasil Mukhtamar 

Munas Nahdatul 

Ulama. 

4. TIM PP 

Muhammadiyah 

Majlis Tarjih. 

Sumber : Hukum Islam 
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Dari table diatas liposuction dalam islam mempunyai dua hukum 

yaitu mubah dan haram, terbagi dengan ketentuan hukum sebagai berikut : 

1. Liposuction mubah karena diperuntukkan untuk tujuan pengobatan, 

dalam pengobatan harus menggunakan bahan halal dan tidak najis, 

boleh menggunakan bahan haram dan najis dengan syarat bahwa 

bahan obat tersebut merupakan satu-satunya obat yang dapat 

menyembuhkannya. Ketentuan akan hukum tersebut adalah terdapat 

pada hadits (HR. Muslim, HR. Abu Dawud dari Abud Darda` 

radhiallahu „anhu, dan HR. Abu Daud, Al-Hakim, Thabrani, Baihaqi 

dan Ibnu Hibban), Hasil Mukhtamar Munas Nahdatul Ulama dan 

Fatwa MUI (Obat dan Pengobatannya). 

2. Liposuction haram karena dilakukan untuk merubah ciptaan Allah 

SWT, dengan ketentuan hukum Al-Qur‟an (An-Nisa‟ ayat 119), 

Hadits (HR. Muslim), Hasil Mukhtamar Munas Nahdatul Ulama dan 

TIM PP Muhammadiyah Majlis Tarjih. 


